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ABSTRAK 

 

Erika Melany Pengembangan Media Pobara (Pohon Baca Ceria) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf pada Anak Usia Dini, Skripsi, PG 

PAUD, FKIP UNP Kediri, 2026 

Kata Kunci: media pobara (pohon baca ceria), kemampuan mengenal huruf, anak 

usia dini. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa pìengìenalan huruf 

pada anak usia dini mìenghadapi tantangan karìena karaktìeristik p ìemb ìelajaran anak 

yang mìembutuhkan pìendìekatan b ìermain sambil b ìelajar, dimana mìedia 

pìemb ìelajaran yang mìon ìot ìon mìembuat anak mudah b ìosan dan kurang tìermìotivasi. 

Anak yang bìerhasil mìengìenal huruf dìengan baik akan siap mìenghadapi jìenjang 

pìendidikan sìelanjutnya, mìemiliki fìondasi litìerasi yang kuat, pìercaya diri dalam 

bìelajar dan mìemiliki mìotivasi bìelajar tinggi. Sìebaliknya, anak yang kurang 

mìeng ìenal huruf akan mìengalami kìesulitan mìembaca dan mìemahami t ìeks bacaan, 

prìestasi akadìemik kurang mìemuaskan, kurang pìercaya diri, mìotivasi bìelajar 

rìendah, s ìerta tìerhambat p ìerkìembangan int ìelìektual, s ìosial dan ìemìosiìonalnya. 

Permasalahan yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah pengembangan Media Pobara (Pohon Baca Ceria) untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini?” 

Penelitian ini berjenis penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) yang mengacu pada model yang dikemukakan oleh Borg & 

Gall. Instrumen yang digunakan berupa angket validasi ahli media dan ahli materi. 

Data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui tingkat kelayakan dari produk 

yang dikembangkan dengan menggunakan formula Aiken. 

Dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tìelah 

dikìembangkan prìoduk bìerupa Mìedia Pìobara (P ìohìon Baca Cìeria) untuk 

mìeningkatkan kìemampuan mìengìenal huruf pada anak usia dini. M ìedia Pìobara 

(Pìohìon Baca Cìeria) dirancang sìebagai mìedia visual tiga dimìensi bìerbìentuk pìohìon 

yang unik dan pìenuh warna, dilìengkapi dìengan ìelìemìen-ìelìemìen huruf yang dapat 

dimanipulasi ìolìeh anak. Karaktìeristik mìedia yang mìenarik sìecara visual dan 

intìeraktif ini akan mampu mìerìebut pìerhatian dan simpati anak, sìehingga mìerìeka 

lìebih mudah bìerkìonsìentrasi dan tìermìotivasi untuk aktif bìerpartisipasi dalam 

kìegiatan bìelajar mìengìenal huruf. Bìerdasarkan hasil validasi/pìenilaian dari 2 

(dua) ìorang ahli mìedia dan 2 (dua) ìorang ahli matìeri, Mìedia Pìobara (Pìoh ìon Baca 

Cìeria) ini tìelah mìemìenuhi kritìeria validitas dan dinyatakan layak digunakan untuk 

mìeningkatkan kìemampuan mìengìenal huruf pada anak usia dini. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar para guru PAUD 

mìenggunakan Mìedia Pìobara (P ìoh ìon Baca C ìeria) sìebagai altìernatif mìedia 

pìemb ìelajaran p ìengìenalan huruf di k ìelas dan k ìepala s ìekìolah/lìembaga PAUD dapat 

mìendukung pìenggunaan mìedia pìemb ìelajaran inìovatif s ìepìerti Mìedia Pìobara 

(Pìohìon Baca Cìeria) sìebagai bagian dari upaya p ìeningkatan kualitas pìemb ìelajaran, 

khususnya dalam aspìek pìerkìembangan bahasa dan k ìemampuan kìeaksaraan awal 

anak usia dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini, yang mencakup rentang usia sejak lahir hingga enam 

tahun, merupakan periode fundamental dalam siklus kehidupan manusia 

(Fauziddin, 2016). Fase ini sering disebut sebagai masa keemasan (golden age) 

karena terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat di berbagai 

aspek, baik fisik maupun mental. Perkembangan yang optimal pada masa ini 

menjadi landasan krusial bagi tahapan kehidupan selanjutnya, mencakup 

perkembangan kognitif, bahasa, sosial-emosional dan fisik-motorik. Stimulasi 

yang tepat dan lingkungan yang kondusif sangat dibutuhkan untuk 

mengoptimalkan seluruh potensi anak pada periode kritis ini. Pendidikan untuk 

anak usia dini dapat menjadi sangat penting mengingat potensi kecerdasan dan 

dasar-dasar perilaku seseorang terbentuk pada masa usia dini. 

Perkembangan yang diperoleh pada usia dini sangatlah mempengaruhi 

perkembangan pada tahap yang berikutnya dan meningkatkan produktivitas kerja 

individu di masa dewasanya kelak. Setiap anak mempunyai potensi untuk menjadi 

lebih baik di masa mendatang, tapi potensi itu hanya dapat berkembang jika anak 

diberi rangsangan, bimbingan, bantuan dan perlakuan yang sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangannya (Khan, 2021). Kegagalan dalam memberikan 

perhatian dan stimulasi yang sesuai pada masa ini dapat berdampak jangka 

panjang terhadap perkembangan karakter anak. Oleh karena itu, perhatian 

terhadap kebutuhan anak usia dini menjadi sangat penting untuk memastikan 

mereka tumbuh dan berkembang secara maksimal. Pendidikan yang terencana dan 

sistematis sejak dini akan membantu anak mencapai kesiapan untuk jenjang 

pendidikan berikutnya. Pengalaman belajar yang positif di usia dini akan 

membentuk dasar yang kuat bagi pembelajaran seumur hidup (Pertiwi & 

Choiriyah, 2025). 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan wadah formal yang 

dirancang khusus untuk memberikan stimulasi pendidikan terstruktur bagi anak 
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usia 0-6 tahun (Anggita et al., 2023). Penyelenggaraan PAUD, baik dalam bentuk 

Taman Kanak-kanak (TK) maupun Kelompok Bermain (KB), bertujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara holistik. Lembaga-

lembaga ini berperan penting dalam membantu perkembangan jasmani dan rohani 

anak agar mereka memiliki kesiapan optimal saat memasuki jenjang pendidikan 

dasar. 

Program PAUD dirancang untuk mengembangkan berbagai aspek 

kemampuan anak, termasuk nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, 

bahasa, sosial-emosional dan seni. Guru di lembaga PAUD memegang peranan 

krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan merangsang 

minat belajar anak. Oleh karena itu, kualitas penyelenggaraan PAUD sangat 

bergantung pada kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Dengan demikian, 

PAUD menjadi fondasi penting dalam sistem pendidikan nasional (Anggita et al., 

2023). 

Salah satu fokus utama dalam pendidikan anak usia dini adalah 

pengembangan kemampuan berbahasa, yang mencakup pengenalan huruf sebagai 

elemen dasar literasi awal (Pertiwi & Choiriyah, 2024). Karakteristik 

pembelajaran di PAUD menekankan pada pendekatan bermain sambil belajar, di 

mana pengenalan konsep, termasuk huruf, dilakukan melalui aktivitas yang 

menyenangkan dan bermakna bagi anak. Pengenalan huruf pada tahap ini 

bukanlah sekadar menghafal bentuk, melainkan memahami bahwa setiap huruf 

merepresentasikan bunyi tertentu dan merupakan bagian dari sistem komunikasi 

tulis. Pembelajaran bahasa dan huruf diintegrasikan dalam berbagai kegiatan yang 

merangsang rasa ingin tahu anak, seperti melalui cerita, lagu, permainanbdan 

media visual. Pendekatan ini bertujuan agar anak secara bertahap memahami 

fungsi huruf dalam membaca dan menulis. Oleh karena itu, materi pengenalan 

huruf harus disajikan sesuai dengan minat dan kebutuhan anak, bukan melalui 

teks artifisial. Guru perlu kreatif dalam merancang kegiatan agar proses 

pengenalan huruf menjadi pengalaman belajar yang positif dan memotivasi 

(Hamzah & Sunsbusi, 2020). 
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Pengembangan literasi pada anak usia dini memiliki tujuan konkret untuk 

membangun fondasi kemampuan membaca, menulis dan berkomunikasi yang kuat 

(Hapsari et al., 2017). Tujuan ini mencakup kemampuan anak untuk mengenali 

dan menamai huruf-huruf alfabet, baik vokal maupun konsonan. Selain itu, anak 

diharapkan mampu memahami hubungan antara bentuk huruf dengan bunyinya 

(kesadaran fonologis). Pengembangan literasi juga bertujuan agar anak mampu 

memahami bahwa simbol-simbol (huruf) memiliki makna dan dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau cerita. Anak juga didorong untuk menunjukkan 

minat terhadap buku dan kegiatan membaca, serta mulai mencoba menulis atau 

meniru tulisan sederhana. Kemampuan membedakan bunyi awal kata dan 

mengelompokkan gambar berdasarkan bunyi huruf awal juga menjadi bagian dari 

tujuan pengembangan literasi ini. Pencapaian tujuan-tujuan ini sangat penting 

sebagai bekal anak untuk sukses di jenjang pendidikan selanjutnya dan dalam 

kehidupan sehari-hari (Watin & Chandrawati, 2024). 

Pentingnya pengembangan kemampuan berbahasa sejak usia dini tidak 

dapat diabaikan, karena bahasa merupakan alat komunikasi fundamental yang 

memungkinkan anak berinteraksi dengan lingkungannya (Bachtiar et al., 2022). 

Bahasa menjadi sarana bagi anak untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, ide 

dan kebutuhannya kepada orang lain. Penguasaan bahasa yang baik akan 

mendukung perkembangan aspek lainnya, seperti kognitif dan sosial-emosional. 

Stimulasi bahasa yang kaya sejak dini, melalui interaksi aktif dengan orangtua dan 

pendidik, akan memperkaya kosakata anak dan kemampuan mereka dalam 

menyusun kalimat. Kualitas bahasa yang digunakan oleh orang-orang di sekitar 

anak sangat mempengaruhi keterampilan berbahasa anak itu sendiri. Oleh karena 

itu, lingkungan belajar, baik di rumah maupun di sekolah, perlu dirancang untuk 

mendukung perkembangan bahasa secara optimal. Pengembangan bahasa sejak 

dini merupakan investasi jangka panjang bagi kemampuan komunikasi dan 

berpikir anak (Asandi & Syofrianisda, 2020). 

Fatiyyah et al. (2024) menjelaskan bahwa pengenalan huruf merupakan 

langkah awal yang krusial dalam perjalanan literasi anak usia dini. Kemampuan 

mengenal huruf adalah fondasi dasar untuk dapat membaca dan menulis, dua 
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keterampilan esensial dalam kehidupan. Anak yang mengenal huruf dengan baik 

cenderung memiliki kemampuan membaca yang lebih baik pula di kemudian hari. 

Mengenal huruf tidak hanya sebatas menghafal bentuk A hingga Z, tetapi juga 

memahami bunyi yang diwakili oleh setiap huruf tersebut. Pengenalan huruf sejak 

dini membantu anak memahami konsep bahwa bahasa lisan dapat 

direpresentasikan dalam bentuk tulisan. Proses ini perlu dilakukan secara bertahap 

dan menyenangkan, sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif anak. Stimulasi 

yang tepat melalui permainan atau media yang menarik akan mempermudah anak 

dalam menguasai kemampuan ini. Dengan fondasi pengenalan huruf yang kuat, 

anak akan lebih siap menghadapi tantangan belajar membaca di jenjang sekolah 

dasar, memiliki fondasi literasi yang kuat, percaya diri dalam belajar dan memiliki 

motivasi belajar tinggi. 

Kurangnya pengenalan huruf yang baik pada anak dapat menimbulkan 

berbagai dampak buruk yang signifikan. Salah satu akibat utamanya adalah anak 

akan mengalami kesulitan dalam membaca dan memahami teks bacaan. Hal ini 

terjadi karena membaca merupakan sebuah proses yang dimulai dari mengenal 

huruf, suku kata, hingga kalimat untuk memahami maknanya. Lemahnya 

kemampuan membaca ini selanjutnya akan berdampak buruk pada prestasi 

akademik anak. Anak yang tidak memiliki kemampuan membaca yang baik 

cenderung memiliki hasil akademis yang kurang memuaskan. Secara mental, 

kondisi ini dapat membuat anak menjadi kurang percaya diri. Selain itu, motivasi 

belajar anak juga akan menjadi rendah. Anak mungkin akan merasa bosan dan 

tidak dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru di sekolah. Pada 

akhirnya, semua ini akan menghambat perkembangan intelektual, sosial dan 

emosional anak secara keseluruhan (Amseke et al., 2022). 

Peran pendamping, baik guru di sekolah maupun orangtua di rumah, 

sangatlah vital dalam menentukan keberhasilan stimulasi pengenalan huruf pada 

anak usia dini (Watin & Chandrawati, 2025). Guru memiliki tanggung jawab 

untuk merancang dan memilih metode serta media pembelajaran yang paling 

efektif dan sesuai dengan karakteristik individual anak. Pemilihan stimulus yang 

tepat, baik berupa media visual seperti kartu huruf atau pohon huruf, maupun 



5 
 

 

 

metode interaktif seperti permainan atau nyanyian, harus didasarkan pada 

pemahaman mendalam tentang tahap perkembangan, minat dan gaya belajar anak. 

Guru perlu kreatif dan inovatif dalam menyajikan materi agar tidak monoton dan 

mampu mempertahankan fokus serta motivasi anak. Selain itu, kemampuan guru 

dalam mengelola kelas dan memberikan bimbingan individual kepada anak yang 

membutuhkan juga sangat menentukan. Interaksi positif dan dukungan emosional 

dari pendamping akan membuat anak merasa nyaman dan termotivasi untuk 

belajar (Huruf et al., 2025). 

Sebelum melakukan pengembangan media, peneliti terlebih dahulu 

melakukan observasi awal di TK Negeri Pembina Kota Kediri, Jl.Mayor Bismo 

Gg.Makam No.3 pada 19 maret 2025. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui 

kondisi nyata pembelajaran pengenalan huruf pada anak usia dini di lokasi 

tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa dari 25 anak pada 

kelompok usia 4-5 tahun terdapat 16 anak masih mengalami kesulitan dalam 

mengenali dan menyebutkan huruf dengan tepat. Guru pada umumnya 

menggunakan kartu huruf sederhana dan metode hafalan secara klasikal sebagai 

media utama, sehingga kegiatan pembelajaran cenderung berlangsung monoton 

dan kurang melibatkan anak secara aktif. Kondisi 2 permasalahan tersebut terlihat 

dari perhatian anak yang mudah teralihkan dan sikap yang kurang antusias selama 

kegiatan pengenalan huruf berlangsung. Hasil wawancara singkat dengan guru 

kelas juga menunjukkan bahwa keterbatasan variasi media pembelajaran menjadi 

salah satu kendala dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi 

anak. Temuan tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk mengembangkan media 

pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini, 

yaitu Media Pobara (Pohon Baca Ceria). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk mengembangkan 

sebuah media pembelajaran yang diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini. Media pembelajaran ini bernama 

Media Pobara (Pohon Baca Ceria). Media Pobara (Pohon Baca Ceria) ini adalah 

modifikasi dari Media Pohon Pintar yang telah diteliti oleh Astutik (2020) dan 

telah terbukti mampu meningkatan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 
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dini. Media Pohon Pintar adalah sebuah media pembelajaran yang dirancang 

untuk memberikan kemudahan pada guru dan merangsang minat siswa dalam 

memahami huruf yang berwujud pohon huruf. Peneliti melakukan modifikasi 

Media Pohon Pintar menjadi Media Pobara (Pohon Baca Ceria). Jika pada Media 

Pohon Pintar dalam penelitian Astutik (2020) desainnya hanya berbentuk pohon 

yang sederhana, maka pada Media Pobara (Pohon Baca Ceria) ini peneliti 

menambahkan bentuk ranting-ranting pohon. Selain itu, peneliti juga 

menambahkan gambar-gambar pada media, sehingga media ini tampak lebih 

menarik dan tidak membosankan. 

Selain pada aspek desain, peneliti juga melakukan modifikasi pada aspek 

cara penggunaan media untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada 

anak usia dini. Jika cara penggunaan Media Pohon Pintar dalam penelitian Astutik 

(2020) anak hanya diminta untuk menyebutkan nama huruf yang ditunjuk guru 

pada pohon, kemudian anak menirukan secara klasikal tanpa adanya variasi 

kegiatan interaktif yang melibatkan seluruh aspek perkembangan anak, maka cara 

penggunaan Media Pobara (Pohon Baca Ceria) menggabungkan pengenalan huruf 

dengan gambar visual pada setiap kartu huruf untuk memperkuat daya ingat anak, 

menggunakan pendekatan multisensori dimana anak tidak hanya menyebutkan 

nama huruf tetapi juga mengidentifikasi gambar yang dimulai dengan huruf 

tersebut. Tidak hanya itu, anak juga diajak untuk melakukan permainan interaktif 

seperti memetik huruf sesuai instruksi guru dan merangkai kata sederhana 

menggunakan huruf-huruf dari Media Pobara (Pohon Baca Ceria), serta 

menempel dan melepas kartu huruf. Modifikasi ini bertujuan untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan sesuai dengan prinsip bermain 

sambil belajar pada anak usia dini. 

Media Pobara (Pohon Baca Ceria) dirancang sebagai media visual tiga 

dimensi berbentuk pohon yang unik dan penuh warna, dilengkapi dengan elemen-

elemen huruf yang dapat dimanipulasi oleh anak. Karakteristik media yang 

menarik secara visual dan interaktif ini diharapkan mampu merebut perhatian dan 

simpati anak, sehingga mereka lebih mudah berkonsentrasi dan termotivasi untuk 

aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengenal huruf. 
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Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah produk berupa media 

pembelajaran yang tidak hanya menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini, tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf. Pengembangan 

Media Pobara (Pohon Baca Ceria) ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

praktis bagi para guru PAUD dalam mengatasi kesulitan pembelajaran pengenalan 

huruf dan memperkaya variasi media pembelajaran di kelas. 

 

B. Batasan Masalah 

Peneliti melakukan pembatasan masalah agar bahasan penelitian dapat 

lebih terfokus. Penelitian ini hanya akan membahas tentang pengembangan Media 

Pobara (Pohon Baca Ceria) untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

pada anak usia dini. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pengembangan Media Pobara (Pohon Baca Ceria) 

sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan huruf pada anak usia dini? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan Media Pobara (Pohon Baca Ceria) sebagai 

media pembelajaran untuk mengenalkan huruf pada anak usia dini 

berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk : 

1. Mengembangkan Media Pobara (Pohon Baca Ceria) sebagai media 

pembelajaran untuk mengenalkan huruf pada anak usia dini. 

2. Mengetahui tingkat kelayakan Media Pobara (Pohon Baca Ceria) sebagai 

media pembelajaran untuk mengenalkan huruf pada anak usia dini 

berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis, yakni untuk memberikan kontribusi pada 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan anak usia 

dini tentang pentingnya kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini 

dan cara meningkatkannya menggunakan Media Pobara (Pohon Baca 

Ceria). 

2. Manfaat secara praktis, yakni: 

a. Bagi Anak Usia Dini 

Membantu memudahkan anak usia dini untuk belajar mengenal huruf 

menggunakan media belajar yang menarik dan menyenangkan, yakni 

Media Pobara (Pohon Baca Ceria). 

b. Bagi Guru PAUD 

Membantu guru menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

menyenangkan dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan 

partisipasi belajar anak dalam kegiatan mengenal huruf. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Memberikan solusi konkret terhadap permasalahan yang banyak dihadapi 

di kelas, khususnya dalam pembelajaran mengenal huruf, seperti metode 

pembelajaran yang monoton dan kurangnya media pembelajaran yang 

menarik, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu 

lembaga. 
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